[24)

Edukimia

Edukimia
e-ISSN: 2502-6399

http://edukimia.ppj.unp.ac.id/ojs/index.php/edukimia

RESEARCH ARTICLE

Korelasi Miskonsepsi Prior Knowledge dengan
Miskonsepsi Asam Basa Peserta Didik SMA

The Correlation Between Misconception in Prior Knowledge and Senior
High School Students’ Misconceptions on Acid Base Topic

H Zuyyina?, F Q Aini?", Z Fitrizal

! Pendidikan Kimia, Universitas Negeri Padang, J1. Prof. Dr. Hamka, Air Tawar Barat, Padang Utara,
Sumatera Barat, Indonesia. 25171.

* faizah _qurrata@fmipa.unp.ac.id

Received on:
25% June 2025

Revised till:
15™ November 2025

Accepted on:
16™ November 2025

Publisher version
published on:
13t April 2026

e

ABSTRACT

Misconceptions in chemistry prior knowledge may influence students’ understanding of acid—base
concepts. This study aimed to examine the relationship between misconceptions in prior knowledge
(atomic structure, chemical bonding, chemical reactions, stoichiometry, and chemical equilibrium)
and misconceptions in acid—base concepts, as well as to identify the subtopic that contributes most
significantly to these misconceptions. A mixed-methods approach with a sequential explanatory
design was employed. Quantitative data were collected from 99 eleventh-grade students at three A-
accredited private senior high schools in Padang and analyzed using Spearman’s rho correlation,
while qualitative data were examined through thematic analysis to provide deeper interpretation of
the findings. The research instruments consisted of the Structured Essay Diagnostic Test of
Chemistry (SEDToC) on acid—base material and semi-structured interviews. The results indicated a
statistically significant positive correlation between misconceptions in prior knowledge and
misconceptions in acid—base concepts (ro = 0.304, p < 0.01), categorized as weak. Chemical
equilibrium was identified as the prior knowledge subtopic that contributed most substantially to
misconceptions in acid—base material. These findings highlight the importance of strengthening and
clarifying students’ prior knowledge before teaching acid—base concepts as a strategic effort to
reduce misconceptions and enhance conceptual understanding.
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ABSTRAK

Miskonsepsi pada prior knowledge kimia berpotensi memengaruhi pemahaman peserta
didik terhadap konsep asam basa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara miskonsepsi prior knowledge (struktur atom, ikatan kimia, reaksi kimia, stoikiometri,
dan kesetimbangan kimia) dan miskonsepsi pada materi asam basa, serta mengidentifikasi
submateri yang paling berkontribusi terhadap miskonsepsi tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode campuran dengan desain sequential explanatory. Data kuantitatif
diperoleh dari 99 peserta didik kelas Xl di tiga SMA swasta berakreditasi A di Kota Padang
dan dianalisis menggunakan korelasi Spearman’s rho, sedangkan data kualitatif dianalisis
melalui analisis tematik untuk memperdalam interpretasi hasil. Instrumen penelitian berupa
Structured Essay Diagnostic Test of Chemistry (SEDToC) materi asam basa dan
wawancara semi-terstruktur. Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi positif yang
signifikan antara miskonsepsi prior knowledge dan miskonsepsi asam basa dengan
koefisien rp = 0,304 pada taraf signifikansi 1%, yang termasuk kategori lemah. Submateri
kesetimbangan kimia teridentifikasi sebagai kontributor terbesar terhadap miskonsepsi pada
materi asam basa. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan dan klarifikasi prior
knowledge sebelum pembelajaran asam basa sebagai upaya strategis untuk meminimalkan
miskonsepsi dan meningkatkan kualitas pemahaman konseptual peserta didik.
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1. PENDAHULUAN

Materi asam basa merupakan salah satu topik
yang dipelajari oleh peserta didik kelas XI SMA/MA.
Materi ini mencakup konsep asam basa, indikator
asam basa, dan pH asam kuat, basa kuat, asam lemabh,
dan basa lemah. Kompleksitas materi ini terletak pada

keterkaitannya dengan konsep prasyarat, seperti
stoikiometri, reaksi kimia, ikatan kimia, dan
kesetimbangan  kimial!l.  Keterkaitan  tersebut

menunjukkan bahwa pemahaman asam basa tidak
dapat dibangun secara terpisah dari penguasaan
konsep-konsep dasar tersebut. Penguasaan konsep
asam basa yang tidak tepat berpotensi menghambat
pemahaman materi lanjutan yang berkaitan erat,
seperti titrasi asam basa ), hidrolisis garam [, dan
larutan penyangga [41.

Kebutuhan akan pemahaman konseptual tersebut
berkaitan erat dengan kondisi awal peserta didik.
Peserta didik memasuki pembelajaran dengan
membawa prior knowledge yang terbentuk dari
pengalaman dan pembelajaran sebelumnya *!. Prior
knowledge Dberfungsi sebagai landasan dalam
membangun konsep baru. Namun, prior knowledge
yang tidak selaras dengan konsep ilmiah berpotensi
menimbulkan miskonsepsi [®l. Selain faktor internal
tersebut, pendekatan pembelajaran dan penyajian
materi yang kurang tepat juga dapat memperkuat
terbentuknya miskonsepsil®!. Miskonsepsi
didefinisikan sebagai pemahaman yang tidak sesuai
dengan konsep ilmiah, tetapi diyakini kebenarannya
oleh peserta didik P!,

Konsep asam basa menjadi salah satu materi
yang rentan terhadap munculnya miskonsepsi.
Penelitian melaporkan bahwa miskonsepsi pada materi
ini meliputi kesalahan dalam membedakan antara asam
dan larutan asam, memahami kekuatan asam dan basa
yang sering kali hanya didasarkan pada nilai pH
larutan, serta dalam mencampuradukkan konsep asam
dan basa menurut teori Arrhenius dan Brensted—
Lowryl®l. Miskonsepsi juga ditemukan pada penentuan
pasangan asam-basa konjugasi, pembedaan teori
Bronsted—Lowry dan Lewis, penjelasan cara kerja
indikator, pemahaman tetapan ionisasi dan derajat
ionisasi, serta perhitungan pH dan pOH -1, Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa miskonsepsi pada
asam basa berkaitan dengan lemahnya penguasaan
konsep prasyarat, seperti reaksi kimia, kesetimbangan
kimia, stoikiometri, dan ikatan kimial'>"'¥. Dengan
demikian, kualitas prior knowledge diduga memiliki
kontribusi terhadap munculnya miskonsepsi pada
materi asam basa.

Berbagai penelitian telah mengkaji prior
knowledge dan miskonsepsi dalam konteks yang

berbeda. Penelitian terdahulu mengaitkan prior
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knowledge dengan keterlibatan belajar!’), struktur
pengetahuan!'®l, serta kemampuan berpikir kreatif 17,
Penelitian lain berfokus pada identifikasi miskonsepsi
asam basa tanpa menghubungkannya dengan kondisi
prior knowledge peserta didik. Pemisahan fokus kajian
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
miskonsepsi pada prior knowledge dan miskonsepsi
pada materi asam basa belum dianalisis secara terpadu.

Kondisi tersebut menimbulkan kesenjangan
dalam kajian konseptual pembelajaran kimia. Belum
ditemukan penelitian yang secara khusus menelusuri
sejauh mana miskonsepsi pada prior knowledge
berhubungan dengan miskonsepsi konseptual peserta
didik pada materi asam basa. Ketiadaan kajian tersebut
menyebabkan akar penyebab munculnya miskonsepsi
belum teridentifikasi secara komprehensif. Akibatnya,
strategi pembelajaran yang dirancang cenderung
berfokus pada perbaikan hasil akhir tanpa menyentuh
sumber permasalahan konseptual.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
hubungan antara miskonsepsi pada prior knowledge
dan miskonsepsi pada materi asam basa serta
mengidentifikasi submateri prior knowledge yang
paling berkontribusi terhadap terjadinya miskonsepsi
tersebut.. Penelitian ini dilaksanakan dalam konteks
pembelajaran yang cenderung
berorientasi pada penyelesaian soal perhitungan
dibandingkan penguatan pemahaman konseptual. Hasil
penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis
dalam memperjelas hubungan antara prior knowledge
dan miskonsepsi serta implikasi praktis bagi
perancangan strategi pembelajaran yang lebih efektif
untuk meminimalkan miskonsepsi pada materi asam

basa.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode
campuran (mixed methods) dengan desain sequential
explanatory. Tahap pertama berupa pengumpulan dan
analisis data kuantitatif untuk mengidentifikasi
hubungan antara miskonsepsi prior knowledge dan
miskonsepsi asam basa menggunakan korelasi
Spearman’s rho. Tahap kedua berupa pengumpulan
dan analisis data kualitatif melalui analisis tematik
untuk memberikan penjelasan yang lebih mendalam
terhadap hasil kuantitatif.

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas
XI Fase F dari tiga SMA Swasta Kota Padang yang
berakreditasi A pada semester genap tahun ajaran
2024/2025 dan telah mempelajari kimia terkait.
Jumlah populasi sebanyak 324 peserta didik. Sampel
ditentukan sebesar 30% dari masing-masing sekolah
sehingga diperoleh 99 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel menggunakan cluster random

kimia masih

sampling!®).



Instrumen yang digunakan berupa SEDToC
(Structure Essay Diagnistic Test of Chemistry) materi
asam basa yang telah dikembangkan oleh Nurmaya
dan Fitriza (2021) dengan validitas dan reliabitas
sangat tinggi yaitu 0,94 yang termasuk kategori sangat
tinggi!'”l. Instrumen berbentuk esai terbatas sehingga
jawaban pada setiap butir soal saling berkaitan dengan
butir berikutnya 2%, Jumlah soal sebanyak 59 butir
yang terdiri atas 26 butir untuk mengukur prior
knowledge dan 33 butir untuk mengukur pemahaman
asam basa. Soal prior knowledge meliputi 3 butir

struktur atom, 1 butir ikatan kimia, 7 butir reaksi
kimia, 7 butir stoikiometri, dan 8 butir kesetimbangan
kimia. Data wawancara berfungsi sebagai triangulasi
untuk memperkuat dan memvalidasi jawaban peserta
didik pada instrumen SEDToC. Jawaban peserta didik
diklasifikasikan berdasarkan derajat pemahaman
menurut Marek (1986) ke dalam tiga kategori, yaitu
yaitu tidak paham (TP), miskonsepsi (M), dan paham
konsep (P) [2U. Setiap kategori memiliki kriteria
penilaian sebagaimana tercantum pada Tabel 1.

Tabel.1 Derajat Pemahaman Konsep

Kategori Derajat Pemahaman

Kriteria Penilaian

Tidak Memahami Tidak ada respon

Tidak memahami

Miskonsepsi Miskonsepsi

Memahami sebagian dengan
miskonsepsi

Memahami
miskonsepsi

Memahami Konsep sebagian tanpa

Memahami konsep

Tidak ada jawaban/kosong

Menjawab “saya tidak tahu”

Menjawab “saya tidak mengerti”

Mengulang pertanyaan

Jawaban tidak memiliki hubungan dengan
soal/irrelevan

Jawaban tidak jelas

Jawaban tidak logis/tidak sesuai dengan literature
Jawaban mengandung informasi yang tidak benar

ol

D= W

1. Jawaban menunjukkan adanya konsep yang dikuasai
tetapi terdapat pernyataan yang menunjukkan
miskonsepsi

2. Jawaban menunjukkan adanya relevansi dengan soal
tetapi terdapat informasi yang salah dengan literature

1. Jawaban menunjukkan terdapat setidaknya 1
jawaban benar tanpa miskonsepsi

2. Jawaban menunjukkan adanya sebagian konsep yang
dikuasai tanpa adanya miskonsepsi

1. Jawaban menunjukkan adanya konsep yang dikuasai
dan dipahami yang ditandai dengan penjelasan yang
tepat, logis, dan benar

Sumber: Marek, 1986 211,

Skor total miskonsepsi pada prior knowledge dan
miskonsepsi pada materi asam basa dihitung untuk
setiap peserta didik. Hubungan antara kedua variabel
dianalisis menggunakan korelasi Spearman’s rho
melalui perangkat lunak SPSS Statistics 26. Uji
Spearman’s rho dipilih karena data tidak memenuhi
asumsi normalitas dan hubungan antarvariabel bersifat
monotonik. Uji ini sesuai untuk data berskala ordinal
serta mampu mengukur kekuatan dan arah hubungan
tanpa mensyaratkan distribusi normal. Koefisien
determinasi (1> % 100%) dihitung untuk mengetahui
besarnya kontribusi miskonsepsi prior knowledge
terhadap miskonsepsi asam basa. Tingkat korelasi
diinterpretasikan berdasarkan kriteria pada Tabel 2

Analisis  data  kualitatif  dilakukan  untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap
hasil  penelitian. =~ Data  wawancara  dianalisis
menggunakan analisis tematik dengan mengikuti enam
fase analisis menurut Braun dan Clarke (2012), yaitu:
familiarization with data; (2) generating initial codes;
(3) searching for themes; (4) reviewing themes; (5)
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defining and naming themes, dan (6) producing the
report.

Kontribusi setiap submateri prior knowledge
terhadap miskonsepsi asam basa ditentukan berdasarkan
persentase rata-rata miskonsepsi sesuai kriteria pada
Tabel 1. Persentase miskonsepsi dihitung untuk setiap
submateri, yaitu struktur atom, ikatan kimia, reaksi
kimia, stoikiometri, dan kesetimbangan kimia.
Submateri dengan persentase miskonsepsi tertinggi
diidentifikasi sebagai yang paling berkontribusi terhadap
miskonsepsi asam basa (Tabel 2).

Hipotesis statistik dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut. Ho menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan positif yang signifikan antara miskonsepsi
prior knowledge dan miskonsepsi peserta didik pada
materi asam basa. H: menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara miskonsepsi
prior knowledge dan miskonsepsi peserta didik pada
materi asam basa. Seluruh identitas peserta didik dalam
penelitian  ini  dijaga  kerahasiaannya  dengan
menggunakan kode berupa inisial sekolah dan inisial
nama.



Tabel 2. Kriteria Tingkat Korelasi

Nilai r

Interpretasi

0,900 s.d. 1,000 (-0,900 s.d -1,000)
0,700 s.d. 0,900 (0,700 s.d -0,900)
0,500 s.d. 0,700 (-0,500 s.d -0,700)
0,300 s.d. 0,500 (-0,300 s.d -0,500)
0,000 s.d. 0,300 (-0,000 s.d -0,300)

Korelasi (+/-) sangat kuat
Korelasi (+/-) kuat
Korelasi (+/-) sedang
Korelasi (+/-) lemah
Korelasi (+/-) tidak berarti

Sumber: Mundir, 2012 2,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hubungan Miskonsepsi Prior
dengan Miskonsepsi Asam Basa

Knowledge

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan
Tabel 3 diperoleh koefisien korelasi Spearman (rp)
sebesar 0,304 dengan nilai signifikansi 0,002. Nilai
signifikansi tersebut menunjukkan bahwa hubungan
yang diperoleh signifikansi pada taraf 1%. Hasil
statistik ini menunjukkan bahwa H; diterima yaitu
terdapat hubungan positif yang signifikan antara
miskonsepsi prior knowledge dengan miskonsepsi
asam basa namun tergolong dalam kategori lemah.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
tingkat miskonsepsi pada prior knowledge cenderung
diikuti oleh peningkatan tingkat miskonsepsi pada
konsep asam basa. Korelasi positif yang signifikan
ini  mengindikasikan adanya hubungan yang
konsisten antara kedua variabel dalam populasi
penelitian. Dengan kata lain, miskonsepsi yang telah

konsep yang lebih lanjut. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan sebelumnya yang melaporkan adanya
korelasi antara miskonsepsi pada konsep laju reaksi
dan kesetimbangan kimia dengan nilai koefisien
korelasi sebesar rp = 0,39 yang termasuk kategori
sedang!?¥, Temuan tersebut menunjukkan bahwa
miskonsepsi pada suatu konsep kimia dapat
berkontribusi terhadap munculnya miskonsepsi pada
konsep lain yang memiliki keterkaitan konseptual.
Oleh karena itu, meskipun nilai korelasi yang
diperoleh dalam penelitian ini relatif rendah, hasil
tersebut tetap mengindikasikan bahwa miskonsepsi
pada prior knowledge memiliki kontribusi terhadap
munculnya miskonsepsi pada topik kimia yang lebih
kompleks, termasuk konsep asam basa. Temuan ini
juga sejalan dengan perspektif konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pemahaman konseptual peserta
didik dibangun berdasarkan pengetahuan awal (prior
knowledge) yang telah dimiliki sebelumnyal.
Apabila pengetahuan awal tersebut mengandung
miskonsepsi, maka kesalahan konseptual tersebut

terbentuk pada konsep dasar kimia berpotensi berpotensi terbawa dan memengaruhi proses
memengaruhi pemahaman peserta didik terhadap konstruksi pengetahuan baru.
Tabel 3. Hasil Output SPSS Spearman’s rho
Mlskoysepm Miskonsepsi
Prior Asam Basa
Knowledge
Spearman's rho  Miskonsepsi Prior ~ Correlation Coefficient 1.000 304"
Knowledge Sig. (2-tailed) ) .002
N 99 99
Miskonsepsi Asam  Correlation Coefficient 304 1.000
Basa Sig. (2-tailed) .002 .
N 99 99

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis tematik diperoleh tiga
tema utama yang menjelaskan hubungan antara
miskonsepsi prior knowledge dan miskonsepsi pada
pemahaman konsep asam-basa, yaitu sebagai berikut.

1. Ketidaktepatan pemahaman terhadap konsep dasar
asam-basa
Peserta didik mengalami kesulitan menentukan spesi
yang berperan dalam melepaskan atau menerima proton,
serta dalam memahami pasangan asam-basa konjugasi.
Selain itu, beberapa peserta didik juga melakukan
kesalahan dalam menuliskan reaksi ionisasi dan

0279

menentukan valensi asam maupun basa. Temuan ini
menunjukkan bahwa miskonsepsi pada prior knowledge,
khususnya terkait definisi asam—basa menurut teori
Bronsted—Lowry, masih terbawa dan berkontribusi
terhadap munculnya miskonsepsi pada konteks yang
lebih kompleks..

2. Keterbatasan pemahaman hubungan antar-konsep
kimia
Peserta didik sering mencampuradukkan konsep
asam-basa dengan redoks karena belum memahami



perbedaan antara penerimaan proton dan penerimaan
elektron. Kesalahan dalam memahami ikatan kovalen
koordinasi juga menunjukkan lemahnya kemampuan
peserta didik mengaitkan konsep yang saling berkaitan
dalam kimia. Kondisi menunjukkan bahwa
miskonsepsi tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil
dari miskonsepsi yang terbentuk sejak tahap awal
pembelajaran kimia dasar.

ni

3. Kebingungan prosedural dan simbolik dalam

representasi konsep

Beberapa peserta didik menunjukkan kesalahan
dalam menuliskan rumus kimia dan memasukkan angka
dalam rumus tersebut. Kesalahan tersebut tidak hanya
bersifat prosedural, melainkan juga mencerminkan
ketidakmampuan  peserta  didik = menghubungkan
representasi, yaitu makroskopik, mikroskopik, dan

simbolik.

Secara keseluruhan, hasil kualitatif ini memperkuat
hasil kuantitatif bahwa miskonsepsi
knowledge berperan sebagai akar konseptual yang
memengaruhi pemahaman lanjutan. Dengan kata lain,
miskonsepsi bersifat berkelanjutan, kesalahan awal
dalam memahami konsep dasar akan terus terbawa dan
memengaruhi cara peserta didik menafsirkan konsep-
konsep berikutnya.

pada prior

Beberapa contoh hubungan antara miskonsepsi
pada prior knowledge dan miskonsepsi pada konsep
asam-basa disajikan sebagai berikut.

3.1.1 Hubungan Miskonsepsi Struktur Atom dengan
Miskonsepsi Asam Basa

Soal: Buatlah struktur Lewis dari senyawa BF3; dan
NH;

c
a. Bf, . F.B:

bt

TR <

% nH 3 :
Wl

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik AD2 RF Miskonsepsi
Struktur Lewis

Soal: Jelaskan konsep asam dan basa menurut teori
Lewis berdasarkan soal di atas

b

NHA :agm'« kKarena membernko- QM;hm
Sdlongon 13F3 = Bosa Losena Wgedma ddktam

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik AD2 RF Miskonsepsi
Teori Asam Basa Lewis

0280

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa
peserta  didik mengalami  miskonsepsi
menentukan jumlah dan penempatan pasangan elektron
pada struktur Lewis. Secara konseptual, penentuan
struktur Lewis dilakukan dengan menghitung jumlah
total elektron valensi dari atom penyusun molekul. Pada
molekul NHs, jumlah elektron valensi diperoleh dari
satu atom nitrogen dan tiga atom hidrogen. Atom
nitrogen ditempatkan sebagai atom pusat karena
memiliki keelektronegatifan lebih tinggi dibandingkan
hidrogen, kemudian dihubungkan dengan tiga atom
hidrogen melalui ikatan tunggal, sementara sisa elektron
valensi ditempatkan sebagai pasangan elektron bebas
pada atom nitrogen. Namun, berdasarkan jawaban
peserta didik, hanya terdapat satu titik yang ditempatkan
di antara atom B dan F serta antara atom N dan H. Hal
ini menunjukkan bahwa peserta didik belum memahami
bahwa satu ikatan kovalen terbentuk dari dua elektron
yang berasal dari masing-masing atom yang berikatan.
Dengan demikian, kesalahan tersebut menunjukkan
miskonsepsi pada konsep dasar ikatan kimia. Temuan
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pemahaman peserta didik terhadap
aturan oktet sering kali mengarah pada miskonsepsi
mengenai pembentukan ikatan kimial®!, Selain itu, pada
jawaban peserta didik juga ditunjukkan adanya pasangan
elektron bebas pada atom B, padahal secara teoritis atom
boron pada BFs hanya memiliki tiga elektron valensi dan
tidak memiliki pasangan elektron bebas.

dalam

Berdasarkan Gambar 2 dapat pula dilihat bahwa
peserta didik mengalami miskonsepsi pada konsep
asam—basa menurut teori Lewis. Miskonsepsi ini muncul
karena peserta didik tidak mengaitkan jawaban dengan
konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Dalam
jawaban yang diberikan, struktur Lewis NHs dan BFs
digambarkan memiliki pasangan elektron bebas pada
atom N dan B. Berdasarkan teori Lewis,
merupakan spesi yang mendonorkan pasangan elektron
untuk membentuk ikatan kovalen koordinasi dengan
asam Lewis yang berperan sebagai akseptor pasangan
elektron¥, Namun demikian, peserta didik menyatakan
bahwa NHs; merupakan asam karena
memberikan pasangan elektron, yang sebenarnya
merupakan karakteristik basa Lewis. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa
sebagian peserta didik memiliki pemahaman terbalik
terhadap konsep asam—basa Lewis, yaitu menganggap
basa sebagai spesi penerima pasangan elektron dan asam
sebagai spesi pemberi pasangan elektron(®],

basa

mampu

Berdasarkan kedua jawaban tersebut dapat
disimpulkan bahwa apabila peserta didik mampu
menghubungkan konsep struktur Lewis dengan konsep
asam—-basa Lewis, maka seharusnya BF; berperan
sebagai asam Lewis dan NHs sebagai basa Lewis.
Namun, ketidakmampuan peserta didik dalam



mengaitkan kedua konsep tersebut menyebabkan
hubungan konseptual tersebut tidak terlihat secara jelas.
Kondisi diduga dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang masih menekankan pada hafalan
konsep  tanpa yang

mendalam(2©],

ini

pemahaman  konseptual

3.1.2 Hubungan Miskonsepsi lkatan Kimia dengan
Miskonsepsi Asam Basa

Untuk mengidentifikasi pemahaman peserta
didik, diberikan beberapa soal yang meliputi pembuatan
struktur Lewis dari senyawa BFs dan NHs, penentuan
jenis ikatan yang terbentuk antara kedua senyawa
tersebut, serta penjelasan konsep asam—basa menurut
teori Lewis. Jawaban peserta didik pada masing-masing
soal disajikan pada Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5.
Soal: Buatlah struktur Lewis dari senyawa BF3 dan

NH;3;

rF o ﬂ
EF % M EFL x
> 'k ey 3‘ 4 L4 H
gFxebon sz P b Y
w LY x fo K‘ “S‘
. xf=
xR

Gambar 3. Jawaban Peserta Didik KT AWP Paham
Struktur Lewis

Soal: Tentukanlah ikatan yang terjadi dari senyawa
BF; dan NH3

iKatan  Yq leqnd dod Senyania
NHs o “" Fy=
s |
@ ) X ?
F

"
Gambar 4. Jawaban Peserta Didik KT AWP
Miskonsepsi Ikatan antara BF3; dan NH;

Soal: Jelaskan konsep asam dan basa menurut teori
Lewis berdasarkan soal di atas
. N4
@ Bfs: GGam Menenma dad Baca
don AT BF g

" Nty Worvbin
Gambar 5. Jawaban Peserta Didik KT AWP

Miskonsepsi Teori Asam Basa Lewis

Wawancara dilakukan untuk  memperkuat
interpretasi terhadap jawaban tertulis peserta didik.
Kutipan berikut menunjukkan dialog antara peneliti (P)
dan peserta didik (PD) yang menggambarkan proses
penalaran peserta didik dalam menjawab soal terkait
ikatan kimia dan konsep asam—basa Lewis.

P: “Soal nomor 4 adalah ikatan yang terjadi
dari senyawa BF’3 dan NH3, apa alasan kamu
menjawab seperti ini?”

PD: “karena N berikatan dengan H dan B

berikatan dengan F”
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P: “Apakah BF; dan NH; bisa berikatan?”
PD: “Bisa, namanya ikatan kovalen”

P: “Apa maksud ikatan kovalen?”

PD: “Elektron atom N dan elektron atom B
berikatan”

P: “Soal tentang asam basa Lewis, apa
alasannya menjawab BF; adalah asam?”

PD: “Karena menerima satu elektron dari basa
(NH3) untuk dipakai bersama”

P: “Kalau NH; memberi apa ke BF3?”

PD: “Memberi satu elektron tadi.”

Berdasarkan Gambar 4 dan diperkuat oleh hasil
dapat diketahui bahwa peserta didik
mengalami miskonsepsi dalam menentukan jenis ikatan
yang terbentuk antara BFs dan NHs. Peserta didik
menganggap bahwa ikatan antara kedua senyawa
tersebut terbentuk melalui pemakaian bersama elektron
dari kedua atom, sebagaimana pada ikatan kovalen
biasa, bukan melalui pasangan elektron yang
disumbangkan oleh satu atom sebagaimana pada ikatan
kovalen koordinasi. Temuan

wawancara,

ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa peserta
didik sering menafsirkan interaksi antara BFs dan NHs
sebagai ikatan kovalen biasa yang melibatkan
pemakaian bersama elektron dari kedua atom[*”). Selain
itu, pada soal yang berkaitan dengan penentuan asam
dan basa menurut teori Lewis, peserta didik menyatakan
bahwa BFs; merupakan asam karena menerima satu
elektron dari basa (NHs). Secara konseptual, alasan
tersebut kurang tepat karena menurut teori Lewis, BFs
bersifat asam bukan karena menerima satu elektron,
melainkan karena menerima pasangan elektron bebas
dari atom nitrogen pada molekul NHs[#, Kesalahan
pemahaman ini menunjukkan bahwa peserta didik
belum sepenuhnya memahami mekanisme donor—
akseptor pasangan elektron dalam pembentukan ikatan
kovalen koordinasi.

Miskonsepsi tersebut diduga muncul karena
peserta didik tidak mengintegrasikan konsep-konsep
kimia yang saling Dberkaitan selama proses
pembelajarant”!, Hal ini terlihat dari jawaban pada
Gambar 3 yang menunjukkan bahwa peserta didik
sebenarnya telah mengidentifikasi keberadaan pasangan
elektron bebas pada atom nitrogen dalam molekul NHs,
namun tidak mengaitkannya dengan pembentukan ikatan
dengan BFs. Selain itu, kecenderungan peserta didik
untuk menghafal definisi konsep tanpa memahami
maknanya secara konseptual juga dapat menjadi faktor
penyebab miskonsepsi?®!. Peserta didik umumnya hanya
mengingat bahwa asam adalah spesies yang menerima
elektron dan basa adalah spesies yang mendonorkan
elektron, tanpa memahami bahwa dalam teori Lewis
yang dimaksud adalah pasangan elektron(?®!,



Hubungan antara miskonsepsi pada konsep ikatan
kimia dan konsep asam—basa Lewis terlihat dari cara
peserta didik menjelaskan interaksi antara BFs dan NHa.
Peserta didik yang menganggap bahwa ikatan antara
kedua senyawa tersebut merupakan ikatan kovalen biasa
dengan pemakaian bersama elektron dari atom B dan
atom N cenderung memberikan penjelasan yang tidak
tepat mengenai sifat asam BFs. Akibatnya, peserta didik
menyimpulkan bahwa BF; bersifat asam karena
NHs,
menerima pasangan elektron bebas yang didonorkan
oleh atom nitrogen. Temuan ini menunjukkan bahwa
kesalahan pemahaman pada konsep dasar ikatan kimia
dapat memengaruhi pemahaman peserta didik terhadap
konsep lanjutan, seperti teori asam—basa Lewis.

menerima satu elektron dari bukan karena

3.1.3 Hubungan Miskonsepsi Reaksi Kimia dengan
Miskonsepsi Asam Basa

Untuk mengidentifikasi pemahaman peserta
didik, diberikan soal yang meminta peserta didik
menentukan hasil reaksi antara H.S dan NHs,
mengidentifikasi spesies yang berperan sebagai donor
dan akseptor proton, serta menjelaskan konsep asam—
basa beserta pasangan konjugasinya berdasarkan teori
Bronsted—Lowry. Jawaban peserta didik terhadap soal
tersebut disajikan pada Gambar 6 sebagai data empiris
yang digunakan untuk menganalisis pola miskonsepsi
yang muncul.

Soal: Perhatikan reaksi berikut ini:

HoS+NH; —....+....

Pada asam basa Bronsted-Lowry, asam konjugasi

adalah spesi yang terbentuk saat suatu basa

menangkap (H'), sedangkan basa konjugasi
adalah suatu spesi yang terbentuk saat suatu asam
melepas (H").
Tentukanlah:
a. Hasil reaksi di atas
b. Dari reaksi tersebut senyawa yang melepas
(donor) H" adalah?

c. Dari reaksi tersebut senyawa yang menerima
(Akseptor) H" adalah?

d. Jelaskanlah konsep asam basa
pasangan konjugasinya
Bronsted-Lowry berdasarkan reaksi diatas!

PR
LaHis + Nl #5 + NH ,
“boHs b nelems (yry

h C.N“'ID Ja Yarer ime (_H‘)

d.
y 'S&Sc |
(“"‘H o conor Imem bary frofy

Basq - 3%5) ese akseAvr /morenm
\ fon (y+)

Gambar 6. Jawaban Peserta Didik AD1 NWF
Miskonsepsi Reaksi Kimia (soal a) dan Teori Asam
Basa Bronsted-Lowry (soal b)

beserta

menurut  teori

)

0282

Berdasarkan Gambar 6 pada bagian (a), terlihat
bahwa peserta didik mengalami miskonsepsi dalam
menentukan hasil reaksi yang seharusnya dituliskan
sebagai:

H.S(aq) + NHs(aq) 2 HS(aq) + NHa'(aq).

Letak miskonsepsi terdapat pada produk reaksi
yang dituliskan sebagai HS dan NHs tanpa muatan ion
serta tanpa menunjukkan perubahan spesies secara tepat.
Selain itu, reaksi yang dituliskan tidak disertai tanda
kesetimbangan (2) yang menunjukkan sifat reversibel
dari reaksi asam-basa dalam larutan. Kesalahan ini
menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu
menghubungkan konsep teoretis dengan representasi
reaksi kimia secara benar, khususnya terkait konsep
ionisasi dan kesetimbangan dalam sistem asam—basa.

Pada Gambar 6 bagian (d), peserta didik
sebenarnya menuliskan definisi asam sebagai spesies
yang mendonorkan proton dan basa sebagai spesies yang
menerima proton?¥. Namun demikian, miskonsepsi
pada penulisan reaksi kimia menyebabkan penerapan
konsep asam—basa Bronsted—Lowry menjadi tidak tepat.
Hal ini terlihat pada jawaban bagian (b) di mana peserta
didik tidak mampu mengidentifikasi pasangan asam—
basa konjugasi secara benar. Secara konseptual, spesies
HS~ seharusnya merupakan basa konjugasi dari HaS.
Akan tetapi, peserta didik mengidentifikasi HS sebagai
asam dengan alasan bahwa spesies tersebut “kehilangan
satu atom H dari H.S”, sebagaimana diungkapkan dalam

wawancara. Penalaran tersebut sebenarnya lebih
menggambarkan karakteristik basa konjugasi, bukan
asam. Temuan tersebut menunjukkan  bahwa

miskonsepsi pada konsep reaksi kimia berkaitan erat
dengan miskonsepsi pada konsep asam-basa Brensted—
Lowry. Ketidakmampuan peserta didik menuliskan
reaksi kimia dengan benar menyebabkan kesalahan
dalam mengidentifikasi spesies yang bertindak sebagai
donor dan akseptor proton. Dengan demikian, meskipun
definisi asam dan basa dapat dituliskan dengan benar
secara verbal, pemahaman konseptual peserta didik
belum cukup kuat untuk mengaplikasikan konsep
tersebut dalam konteks reaksi Kondisi
menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik masih
bersifat prosedural dan berbasis hafalan, sehingga belum
mampu mengintegrasikan berbagai representasi konsep
kimia secara menyeluruh.

kimia. ini

Contoh lainnya juga dapat dilihat pada jawaban
berikut ini:

Soal: Tuliskan reaksi ionisasi H,SO4 dalam air

2-\
b fys0q » yt ¢ So



Gambar 7. Jawaban Peserta Didik AD1 NEN
Miskonsepsi Reaksi lonisasi

Soal: Tentukan valensi asam H;SO4
b . yens’ arem s |

Gambar 8. Jawaban Peserta Didik AD1 NEN
Miskonsepsi pada Penentuan Valensi Asam

Contoh lain dari miskonsepsi pada konsep reaksi
kimia dapat dilihat pada jawaban peserta didik terkait
reaksi ionisasi H>SO4 dalam air yang disajikan pada
Gambar 7. Soal ini meminta peserta didik menuliskan
reaksi ionisasi asam sulfat serta menentukan valensi
asamnya. Jawaban peserta didik pada Gambar 8
menunjukkan adanya kesalahan dalam
merepresentasikan reaksi ionisasi, yang kemudian
berdampak pada kesalahan dalam menentukan valensi
asam.

Berdasarkan ~ Gambar 7, peserta  didik
menunjukkan miskonsepsi dalam menuliskan reaksi
ionisasi H2SOa. Salah satu kesalahan yang terlihat adalah
penggunaan tanda “=" dalam persamaan reaksi, padahal
reaksi ionisasi seharusnya dinyatakan menggunakan
tanda panah reaksi (—). Penggunaan simbol yang tidak
tepat menunjukkan bahwa peserta didik memiliki
pemahaman yang tidak sesuai dengan representasi
ilmiah, tetapi tetap diyakini benar oleh peserta didik[!.
Selain itu, produk reaksi yang dituliskan juga tidak
sesuai dengan konsep ionisasi asam poliprotik. Secara
teoretis, ionisasi H.SO4 berlangsung melalui dua tahap,
yaitu:

H>SOs4(aq) — H'(aq) + HSO4(aq)
HSO4+ (aq) 2 Hf(aq) + SO+*(aq)

Namun, peserta didik menyederhanakan proses
tersebut dengan menganggap bahwa hanya satu proton
yang dilepaskan dan langsung menghasilkan ion SO+*".
Pola miskonsepsi ini juga dilaporkan dalam penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa banyak peserta
didik menyederhanakan ionisasi asam poliprotik secara
langsung menjadi H* dan SO tanpa
mempertimbangkan tahap ionisasi bertingkat(?%),

Miskonsepsi  tersebut  juga  memengaruhi
pemahaman peserta didik dalam menentukan valensi
asam H2SOs4 sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 8.
Peserta didik menyatakan bahwa valensi asam H:SO4
adalah 1. Kesalahan ini muncul karena peserta didik
mengaitkan valensi asam dengan jumlah proton yang
dilepaskan dalam reaksi ionisasi yang mereka tuliskan
sebelumnya. Karena reaksi ionisasi yang dituliskan
hanya menghasilkan satu proton, peserta didik
menyimpulkan bahwa valensi asam H.SO. adalah 1.

Padahal secara konseptual H>SOs merupakan asam
diprotik yang dapat melepaskan dua proton melalui dua
tahap ionisasi, sehingga memiliki valensi asam sebesar
2.

Temuan ini menunjukkan bahwa miskonsepsi
pada konsep reaksi kimia memiliki keterkaitan langsung
dengan  miskonsepsi pada konsep asam-basa.
Ketidaktepatan dalam menuliskan reaksi ionisasi
menyebabkan kesalahan dalam memahami jumlah
proton yang dapat dilepaskan oleh suatu asam, yang
pada akhirnya berdampak pada penentuan valensi asam.
Dengan demikian, pemahaman yang tidak utuh terhadap
konsep dasar reaksi kimia dapat memengaruhi
pemahaman peserta didik terhadap konsep asam-basa
secara lebih luas.

3.1.4 Hubungan Miskonsepsi  Stoikiometri dengan
Miskonsepsi Asam Basa

Untuk mengidentifikasi pemahaman peserta
didik, diberikan soal yang meminta peserta didik
menghitung molaritas larutan HCl berdasarkan jumlah
mol dan volume larutan, kemudian menggunakan hasil
tersebut untuk menentukan konsentrasi ion H* dan nilai
pH larutan. Jawaban peserta didik terhadap soal tersebut
disajikan pada Gambar 9 dan Gambar 10 sebagai dasar
analisis terhadap pola miskonsepsi yang muncul.

Soal: Hitunglah molaritas dari 2000 mL HC1 0,0002 mol
ra. mot : 2.10°% v : 2.10°%
\

M- '% s ?—.\0"‘ =te \0-7' MH(,(

r 4 ;’\0 3
Gambar 9. Jawaban Peserta Didik AD1 KMD
Miskonsepsi pada Stoikiometri

Soal: Berdasarkan jawaban yang telah didapatkan pada
soal sebelumnya, tentukanlah konsentrasi H* dalam
larutan HCI, tentukan pH berdasarkan konsentrasi H*
yang telah diperoleh

v\ = o.M K
‘.u ] = V- \-\0-? = \.\0 e *

- L}
N KCL . -v0g (n]
N = =109 (o 7)
Gambar 10. Jawaban Peserta Didik AD1 KMD
Miskonsepsi pH Asam Basa

Wawancara yang dilakukan dengan peserta didik adalah
sebagai berikut:



P: “Bagaimana kamu menjawab soal tentang
molaritas ini?”

PD:
masukkan mol dan volume yang ada dalam soalnya”

“Rumus  molaritas adalah  mol/volume,

P: “Apa satuan volume yang kamu gunakan?”

PD: “Satuannya mL”

P: “Pada soal menentukan pH HCI bagaimana cara

mendapatkan hasil seperti itu?”

PD: “Rumus mencari pH = -log [H'], [H'] sudah
didapatkan pada jawaban soal sebelumnya,
diperoleh pH HCI adalah 7

P: “Apakah larutan HCI ini asam, basa, atau

netral?”

PD: “HCl asam”
P: “Berapa kisaran pH asam?”
PD: “< 7.7
Hasil wawancara dengan peserta didik

menunjukkan bahwa peserta didik memahami secara
prosedural rumus molaritas sebagai perbandingan antara
jumlah mol zat terlarut terhadap volume larutan. Namun
demikian, peserta didik menggunakan satuan volume
dalam mililiter tanpa melakukan konversi ke liter
sebelum memasukkan nilai tersebut ke dalam rumus
molaritas. Kesalahan ini menunjukkan bahwa peserta
didik belum memahami secara konseptual keterkaitan
antara satuan mol dan liter dalam definisi molaritas.
Secara teoretis, molaritas dinyatakan dalam satuan mol
L™ sehingga volume larutan harus dinyatakan dalam
liter apabila jumlah zat dinyatakan dalam mol/¥.
Kesalahan dalam menentukan molaritas tersebut
berdampak langsung pada kesalahan dalam menentukan
konsentrasi ion H* dan nilai pH larutan HCI,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 10. Peserta didik
menggunakan nilai konsentrasi yang diperoleh dari
perhitungan  sebelumnya untuk menentukan pH
menggunakan persamaan pH = —log [H']. Namun,
karena nilai molaritas yang digunakan tidak tepat, hasil
perhitungan menunjukkan pH sebesar 7. Nilai ini
menunjukkan larutan bersifat netral, yang bertentangan
dengan sifat HCI sebagai asam kuat.

Menariknya, berdasarkan hasil wawancara,
peserta didik sebenarnya mengetahui bahwa larutan HCI
bersifat asam dan bahwa larutan asam memiliki pH
kurang dari 7. Namun demikian, pengetahuan
konseptual tersebut tidak digunakan untuk mengevaluasi
kembali hasil perhitungan yang diperoleh. Hal ini

menunjukkan  bahwa  peserta  didik  cenderung
menggunakan pendekatan prosedural dalam
menyelesaikan  soal tanpa melakukan verifikasi

konseptual terhadap hasil yang diperoleh.

Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan

miskonsepsi  pada
berkontribusi terhadap munculnya miskonsepsi pada
konsep asam-basa, khususnya dalam penentuan

bahwa konsep  stoikiometri
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konsentrasi ion H*' dan perhitungan pH larutan.
Ketidakmampuan peserta didik dalam menghubungkan
konsep molaritas dengan konsep konsentrasi ion dalam
larutan menunjukkan bahwa pemahaman konsep masih
bersifat terfragmentasi. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa peserta didik belum mampu mengintegrasikan
konsep-konsep kimia yang saling berkaitan secara utuh,
sehingga kesalahan pada konsep dasar stoikiometri
dapat memengaruhi pemahaman terhadap konsep asam—
basa secara lebih luas!’!.

3.1.5 Hubungan Miskonsepsi Kesetimbangan Kimia

dengan Miskonsepsi Asam Basa

Untuk mengidentifikasi pemahaman peserta
didik, diberikan soal yang meminta peserta didik
menuliskan reaksi kesetimbangan HCN dalam air serta
menentukan konsentrasi ion H* berdasarkan reaksi
tersebut. Jawaban peserta didik disajikan pada Gambar
11 dan Gambar 12 sebagai dasar analisis terhadap pola
miskonsepsi yang muncul pada kedua konsep tersebut
Soal: Tuliskan reaksi kesetimbangan HCN dalam air

. Hoy = H' KW
Gambar 11. Jawaban Peserta Didik KT RM Miskonsepsi
Reaksi Kesetimbangan

Soal: Tentukan konsentrasi H® dalam larutan HCN
berdasarkan jawaban pada soal yang telah diperoleh
sebelumnya

(e-) HeN EHtD = 1x00003 -0,0003

Gambar 12. Jawaban Peserta Didik KT RM Miskonsepsi
Asam Basa

Berdasarkan Gambar 11, terlihat bahwa peserta
didik mengalami miskonsepsi dalam menuliskan reaksi
kesetimbangan HCN dalam air. Secara konseptual,
reaksi ionisasi HCN dalam larutan dapat dituliskan
sebagai berikut:

HCN(aq) = H*(aq) + CN-(aq)**

Namun, peserta didik menuliskan reaksi tersebut
menggunakan tanda panah satu arah (—), yang
menunjukkan bahwa reaksi dianggap berlangsung secara
sempurna. Representasi tersebut tidak sesuai dengan
konsep kesetimbangan kimia karena HCN merupakan
asam lemah yang hanya terionisasi sebagian dalam
larutan. Penggunaan simbol reaksi yang tidak tepat
menunjukkan bahwa peserta didik belum memahami
karakteristik kesetimbangan pada sistem asam lemah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang melaporkan bahwa peserta didik sering mengalami
kebingungan dalam membedakan sifat asam kuat dan



asam lemah, terutama dalam memahami tingkat ionisasi
dalam larutan®'. Ketidakpahaman terhadap konsep
tersebut menyebabkan peserta didik mengasumsikan
HCN
sempurna menjadi ion H dan CN~. Akibatnya, peserta
didik memperlakukan HCN seperti asam kuat dalam
representasi  reaksi maupun dalam  perhitungan
konsentrasi ion dalam larutan.

bahwa seluruh molekul terionisasi  secara

Miskonsepsi tersebut berdampak langsung pada
cara peserta didik menentukan konsentrasi ion H" dalam
larutan, sebagaimana terlihat pada Gambar 12. Peserta
didik menghitung konsentrasi H* dengan menggunakan
pendekatan yang umumnya diterapkan pada asam kuat,
yaitu dengan mengalikan valensi asam dengan molaritas
larutan. Pendekatan ini tidak tepat untuk HCN karena
ionisasi asam lemah tidak berlangsung secara sempurna
dan  harus  dianalisis = menggunakan  konsep
kesetimbangan asam lemah. Dengan demikian,
kesalahan dalam memahami sifat kesetimbangan HCN
menyebabkan kesalahan dalam menentukan konsentrasi
ion H* dalam larutan.

Temuan ini menunjukkan bahwa miskonsepsi
pada konsep kesetimbangan kimia berkaitan dengan
miskonsepsi pada konsep asam—basa, khususnya dalam
memahami sifat ionisasi asam lemah dan perhitungan
konsentrasi ion dalam larutan. Ketidakmampuan peserta
didik dalam membedakan reaksi ionisasi asam kuat dan
asam lemah menyebabkan mereka menggunakan
pendekatan perhitungan yang tidak sesuai dengan
karakteristik sistem kesetimbangan kimia.

keseluruhan, hasil penelitian

menunjukkan bahwa miskonsepsi prior knowledge

Secara

dengan miskonsepsi asam basa memiliki korelasi namun
tergolong rendah. Hal ini terjadi karena level kognitif
peserta didik terbatas pada C1 (mengingat) yang
diperoleh berdasarkan kesimpulan hasil wawancara.
Peserta didik cenderung memahami konsep-konsep
dasar pada prior knowledge secara terpisah, sementara
konsep asam-basa dipelajari melalui pendekatan hafalan
tanpa mengaitkannya dengan konsep-konsep
sebelumnya. Akibatnya, hubungan konseptual antara
materi dasar kimia dan materi asam—basa tidak terbentuk
secara utuh.

Selain faktor tersebut, miskonsepsi pada materi
asam-—basa juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
lain, seperti pendekatan pembelajaran yang kurang
menekankan keterkaitan antar konsep, penggunaan
strategi pembelajaran yang tidak sesuai,
pemahaman awal peserta didik yang belum terbentuk
secara benar terhadap konsep-konsep dasar kimiall.
Kondisi ini menunjukkan bahwa miskonsepsi tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor pengetahuan awal, tetapi
juga oleh proses pembelajaran yang dialami peserta

maupun

0285

didik.

Hal ini juga didukung oleh nilai koefisien
determinasi yang diperoleh sebesar 9,2%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa sebesar 9,2% variasi miskonsepsi
pada konsep asam-basa dapat dijelaskan oleh
miskonsepsi pada prior knowledge, sedangkan sebesar
90,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dianalisis dalam  penelitian Temuan
mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel
memang ada, namun kontribusinya relatif terbatas.

ini. ini

Meskipun demikian, analisis kualitatif
menunjukkan adanya beberapa kasus di mana peserta
didik memiliki pemahaman yang benar pada konsep
prior knowledge, tetapi masih mengalami miskonsepsi
pada konsep asam—basa. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman konsep dasar tidak selalu secara otomatis
tertransfer ke dalam pemahaman konsep yang lebih
kompleks. Contoh jawaban peserta didik yang
menunjukkan kondisi tersebut disajikan pada bagian

berikutnya.

3.1.6. Jawaban Peserta Didik Paham pada Materi

Struktur Atom tapi Miskonsepsi pada Materi

Asam Basa

Subbagian ini menyajikan contoh kasus peserta
didik yang menunjukkan pemahaman yang benar pada
konsep prior knowledge, khususnya pada materi struktur
atom, tetapi masih mengalami miskonsepsi pada konsep
asam-basa. Untuk mengidentifikasi kondisi tersebut,
peserta didik diminta menentukan struktur Lewis dari
senyawa NHs dan BFs, kemudian menjelaskan konsep
asam dan basa menurut teori Lewis berdasarkan struktur
yang telah dibuat. Jawaban peserta didik terhadap kedua
soal tersebut disajikan pada Gambar 13 dan Gambar 14.
Soal: Tentukan struktur Lewis dari senyawa NH3 dan
BF3
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Gambar 13. Jawaban Peserta Didik KT RAW Paham
Struktur Lewis

Soal: Jelaskan konsep asam dan basa menurut teori
Lewis menurut soal sebelumnya

€) NH3 otam ena wiegostan  eldon | @
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Gambar 14. Jawaban Peserta Didik KT RAW
Miskonsepsi Teori Asam Basa Lewis



Berdasarkan Gambar 13, jawaban peserta didik
menunjukkan bahwa peserta didik telah memahami
konsep struktur Lewis dengan benar. Hal ini terlihat dari
kemampuan peserta didik dalam menentukan atom
pusat, menggambarkan pasangan elektron ikatan, serta
menunjukkan keberadaan pasangan elektron bebas pada
molekul NHs dan kekurangan elektron pada atom pusat
dalam molekul BFs. Dengan demikian, pada konteks ini
peserta didik dapat dikategorikan memiliki pemahaman
yang tepat terhadap konsep struktur Lewis sebagai
bagian dari prior knowledge dalam kimia.

Namun demikian, meskipun peserta didik mampu
merepresentasikan dengan benar,
jawaban pada Gambar 14 menunjukkan adanya
miskonsepsi dalam menjelaskan konsep asam—basa
menurut teori Lewis. Pernyataan yang diberikan peserta
didik tidak sesuai dengan definisi ilmiah teori Lewis,

struktur Lewis

yaitu bahwa asam merupakan spesies yang menerima
pasangan elektron (akseptor pasangan elektron),
sedangkan basa merupakan spesies yang mendonorkan
pasangan elektron!?*]. Berdasarkan konsep tersebut, NHs
dikategorikan sebagai basa Lewis karena atom N
memiliki  pasangan elektron bebas yang dapat
didonorkan, sedangkan BFs; merupakan asam Lewis
karena memiliki orbital kosong yang dapat menerima
pasangan eclektron. Pola miskonsepsi serupa juga
dilaporkan  dalam  penelitian = sebelumnya yang
menunjukkan bahwa peserta didik sering mengalami
kesalahan dalam menginterpretasikan konsep donor dan
akseptor pasangan elektron dalam teori asam-—basa
Lewis(32l,

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman
yang benar terhadap konsep prior knowledge tidak
selalu menjamin pemahaman yang tepat pada konsep
lanjutan. Meskipun peserta didik telah mampu
menggambarkan struktur Lewis secara benar, peserta
didik tidak mengaitkan representasi tersebut dengan
konsep asam-—basa Lewis. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa peserta didik belum mampu mengintegrasikan
pengetahuan yang dimiliki ke dalam konteks konseptual
yang lebih luas.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa miskonsepsi pada konsep asam-basa tidak
sepenuhnya disebabkan oleh miskonsepsi pada prior
knowledge, tetapi juga dapat muncul akibat pemahaman
yang tidak tepat terhadap konsep yang dipelajari pada
tahap selanjutnya. Hal menunjukkan bahwa
kesalahan konseptual dapat terjadi meskipun peserta
didik telah memiliki pemahaman yang benar terhadap
konsep dasar tertentu, terutama apabila peserta didik
tidak mengaitkan konsep-konsep tersebut secara
terintegrasi dalam proses pembelajaranl®!.

ini

3.1.7. Jawaban Peserta Didik Paham pada Materi Ikatan
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Kimia tapi Miskonsepsi pada Materi Asam Basa

Subbagian ini menyajikan contoh kasus peserta
didik yang menunjukkan pemahaman yang benar pada
konsep prior knowledge dalam materi ikatan kimia,
tetapi masih mengalami miskonsepsi pada konsep asam—
basa. Peserta didik diminta menentukan jenis ikatan
yang terjadi antara senyawa BFs dan NHs, kemudian
menjelaskan konsep asam dan basa menurut teori Lewis
berdasarkan interaksi kedua senyawa tersebut. Jawaban
peserta didik terhadap kedua soal tersebut disajikan pada
Gambar 15 dan Gambar 16.
Soal: Tentukan ikatan yang terjadi dari senyawa BF3 dan
NH;

&‘3 dan N
3 Hs : lkatan tovalen kesrdinag:.
Gambar 15. Jawaban Peserta Didik AD1 RMP Paham
Tkatan Kimia

Soal: Jelaskan konsep asam dan basa menurut teori

Lewis menurut soal sebelumnya
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Gambar 16. Jawaban Peserta Didik AD1 RMP
Miskonsepsi Teori Asam Basa Lewis

karena

Berdasarkan ~ Gambar 15, peserta didik
menunjukkan pemahaman yang tepat terhadap konsep
ikatan kimia dengan mengidentifikasi bahwa interaksi
antara BFs dan NHs membentuk ikatan kovalen
koordinasi. Pemahaman ini menunjukkan bahwa peserta
didik telah mampu mengenali bahwa pasangan elektron
bebas pada atom N dalam NHs dapat digunakan untuk
membentuk ikatan dengan atom B pada BFs; yang
memiliki orbital kosong. Dengan demikian, pada
konteks ini peserta didik dapat dikategorikan memahami
konsep dasar pembentukan ikatan kovalen koordinasi.

Meskipun demikian, jawaban pada Gambar 16
menunjukkan adanya miskonsepsi dalam menjelaskan
konsep asam—basa menurut teori Lewis. Peserta didik
menyatakan bahwa BFs merupakan asam karena
mengakseptor pasangan elektron bebas ke “BFs”,
sedangkan NHs; merupakan basa karena mendonorkan
pasangan elektron ke “NHs”. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya
memahami  mekanisme donor—akseptor pasangan
elektron dalam teori Lewis, khususnya dalam
menjelaskan arah transfer pasangan elektron pada
pembentukan ikatan kovalen koordinasi.

Secara konseptual, menurut teori Lewis, asam
didefinisikan sebagai spesies yang menerima pasangan
elektron (akseptor), sedangkan basa merupakan spesies
yang menyumbangkan pasangan elektron (donor)4l,



Dalam sistem ini, NHs bertindak sebagai basa Lewis
karena memiliki pasangan elektron bebas pada atom N
yang dapat didonorkan, sedangkan BFs bertindak
sebagai asam Lewis karena memiliki orbital kosong
yang dapat menerima pasangan elektron tersebut.
Dengan demikian, interaksi antara kedua spesies
tersebut menghasilkan pembentukan ikatan kovalen
koordinasi melalui mekanisme donor—akseptor pasangan
elektron.

Menariknya, meskipun peserta didik mampu
mengidentifikasi spesies yang berperan sebagai asam
dan basa Lewis, penjelasan yang diberikan menunjukkan
bahwa pemahaman mereka masih bersifat permukaan
dan  belum konseptual.  Hal
mengindikasikan bahwa peserta didik cenderung
menghafal definisi asam dan basa Lewis tanpa
memahami secara mendalam mekanisme donor—
akseptor pasangan elektron yang mendasarinya. Kondisi
serupa juga dilaporkan dalam penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa peserta didik sering
mengingat definisi asam sebagai penerima elektron dan
basa sebagai donor elektron tanpa mampu
mengaitkannya dengan proses pembentukan ikatan
kimia secara konseptual 8133,

sepenuhnya ini

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa miskonsepsi pada konsep asam—basa Lewis tidak
sepenuhnya disebabkan oleh miskonsepsi pada konsep
ikatan kimia. Meskipun peserta didik telah memahami
jenis ikatan yang terbentuk antara BFs dan NHs, mereka
belum mampu mengintegrasikan pemahaman tersebut
dengan konsep asam—basa Lewis secara utuh. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap
konsep kimia masih bersifat terpisah dan belum
terhubung konseptual kerangka
pengetahuan yang terpadu.

secara dalam

3.1.8. Jawaban Peserta Didik Paham pada Materi

Reaksi Kimia tapi Miskonsepsi pada Materi

Asam Basa

Subbagian ini menyajikan contoh kasus peserta
didik yang menunjukkan pemahaman yang relatif benar
pada konsep reaksi kimia, tetapi masih mengalami
miskonsepsi pada konsep asam-basa. Peserta didik
diminta menuliskan reaksi ionisasi asam klorida dalam
air, kemudian menjelaskan konsep asam menurut teori
Arrhenius berdasarkan reaksi tersebut. Jawaban peserta
didik terhadap kedua soal tersebut disajikan pada
Gambar 17 dan Gambar 18 sebagai dasar analisis
terhadap hubungan antara pemahaman reaksi kimia dan
pemahaman konsep asam—basa.
Soal: Tuliskan reaksi ionisasi asam klorida dalam

air

Het = w' +ct”
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Gambar 17. Jawaban Peserta Didik AD1 MPA Paham
Reaksi Ionisasi

Soal: Jelaskan konsep asam menurut teori
Arrhenius  berdasarkan reaksi ionisasi soal
sebelumnya

Rt - __\'_‘f_ ™ tasam)

Gambar 18. Jawaban Peserta Didik AD1 MPA
Miskonsepsi Teori Asam Arrhenius

Berikut adalah wawancara yang dilakukan terkait
jawaban di atas:
P: “Apa maksud jawaban HCl — H* + CI (Asam)?”
PD: “Menurut Arrhenius asam melepas H"”
P: “Apakah ada syarat asam itu bisa melepas H?”
PD: “Tidak ada”
P: “Apakah asam itu melepas H' harus dalam
larutan atau air?”
PD: “Tidak harus dalam larutan atau senyawa
lain.”

Berdasarkan Gambar 17, peserta didik
menunjukkan pemahaman dasar terhadap reaksi ionisasi
HCl dengan menuliskan reaksi HCl — H* + CI.
Jawaban ini menunjukkan bahwa peserta didik telah
memahami bahwa HCI terdisosiasi menjadi ion H" dan
CI". Namun demikian, representasi reaksi tersebut masih
belum lengkap karena tidak mencantumkan fase zat
yang terlibat dalam proses ionisasi. Secara ilmiah, reaksi

ionisasi HCI dalam air seharusnya dituliskan sebagai:
HCl(aq) — H*(aq) + Cl (aq).

Pencantuman fase larutan penting karena ionisasi
HCI terjadi ketika senyawa tersebut terlarut dalam air.

Berdasarkan Gambar 18 serta hasil wawancara
dengan peserta didik, terlihat bahwa peserta didik
mengalami miskonsepsi dalam memahami konsep asam
menurut teori Arrhenius. Peserta didik menyatakan
bahwa asam merupakan zat yang melepaskan ion H*
tanpa mempertimbangkan kondisi pelarutan dalam air.
Ketika ditanyakan lebih lanjut, peserta didik menyatakan
bahwa pelepasan ion H' tidak harus terjadi dalam
larutan atau dalam air. Pernyataan ini menunjukkan
bahwa peserta didik belum memahami secara tepat
definisi asam menurut teori Arrhenius.

Menurut teori Arrhenius, asam didefinisikan
sebagai zat yang menghasilkan ion H* ketika dilarutkan
dalam air. Dengan kata lain, pembentukan ion H*
merupakan hasil dari proses ionisasi yang terjadi dalam
medium airl?¥l, Oleh karena itu, keberadaan pelarut air
merupakan syarat penting dalam definisi asam menurut



Arrhenius. Ketidakpahaman terhadap kondisi tersebut
menyebabkan peserta didik menggeneralisasi bahwa
setiap zat yang dapat melepaskan H* secara langsung
dapat dikategorikan sebagai asam, tanpa
mempertimbangkan konteks larutan.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
peserta didik mampu merepresentasikan reaksi ionisasi
secara umum, pemahaman mereka terhadap konsep
asam menurut teori Arrhenius masih belum lengkap. Hal
ini menunjukkan bahwa miskonsepsi pada konsep
asam—basa tidak selalu berasal dari miskonsepsi pada
prior knowledge terkait reaksi kimia, tetapi juga dapat
muncul akibat pemahaman konsep yang tidak utuh pada
materi yang dipelajari. Dengan demikian, kesalahan
konseptual dalam memahami definisi ilmiah suatu teori
dapat tetap terjadi meskipun peserta didik telah memiliki
pemahaman dasar terhadap proses reaksi kimial®.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa peserta didik dapat menunjukkan pemahaman
yang relatif baik terhadap konsep reaksi ionisasi, tetapi
masih mengalami miskonsepsi dalam
menginterpretasikan  konsep asam menurut teori
Arrhenius. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman
peserta didik terhadap konsep kimia masih bersifat
parsial dan belum terintegrasi secara konseptual,
sehingga pemahaman yang benar pada satu konsep tidak
selalu menjamin pemahaman yang tepat pada konsep
lain yang berkaitan.

3.1.9. Jawaban Peserta Didik Paham pada Materi
Stoikiometri tapi Miskonsepsi pada Materi Asam
Basa

Subbagian ini menyajikan contoh kasus peserta
didik yang menunjukkan pemahaman yang relatif benar
pada konsep stoikiometri, tetapi masih mengalami
miskonsepsi pada konsep asam-basa. Peserta didik
diminta menghitung molaritas larutan CHs;COOH
berdasarkan jumlah mol dan volume larutan, kemudian
menentukan konsentrasi ion H" dalam larutan tersebut
dengan mempertimbangkan nilai konstanta disosiasi
asam (K,). Jawaban peserta didik terhadap kedua soal
tersebut disajikan pada Gambar 19 dan Gambar 20
sebagai dasar analisis hubungan antara pemahaman
stoikiometri dan pemahaman konsep asam-basa.

Soal: Hitunglah molaritas dari 1000 mL CH;COOH
0,0003 mol

) 0,0003 . 0,0003

|
Gambar 19. Jawaban Peserta Didik KT KR Paham
Materi Stoikiometri

Soal: Hitunglah [H'] dalam larutan CH;COOH (Ka =

1,8 x 10°)

4. CH,COOH[H'] - 1¥0,0003 = (,0003

Gambar 20. Jawaban Peserta Didik KT KR Miskonsepsi
pada [H+]

Berdasarkan = Gambar 19, peserta didik
menunjukkan pemahaman yang cukup baik terhadap
konsep stoikiometri, khususnya dalam menentukan
molaritas larutan CHsCOOH dari jumlah mol dan
volume larutan yang diberikan. Peserta didik mampu
menerapkan rumus molaritas sebagai perbandingan
antara jumlah mol zat terlarut terhadap volume larutan.
Namun demikian, representasi perhitungan yang
dituliskan masih belum lengkap karena tidak
mencantumkan  satuan  dalam  langkah-langkah
perhitungan. Kondisi ini  menunjukkan bahwa
pemahaman peserta didik terhadap konsep molaritas
masih bersifat parsial dan lebih menekankan pada
prosedur perhitungan dibandingkan pada representasi
ilmiah yang lengkap.

Sebaliknya, jawaban peserta didik pada Gambar
20 menunjukkan adanya miskonsepsi dalam menentukan
konsentrasi ion H* dalam larutan CH;:COOH. Kesalahan
tersebut terjadi karena peserta didik menggunakan
rumus yang tidak tepat untuk menentukan konsentrasi
H* pada asam lemah. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa peserta
didik sering mengalami kesulitan dalam membedakan
pendekatan perhitungan konsentrasi H* pada asam kuat
dan asam lemah!',

Secara konseptual, konsentrasi ion H' dalam
larutan asam lemah tidak dapat ditentukan secara
langsung dari molaritas larutan, melainkan harus
mempertimbangkan kesetimbangan ionisasi asam. Oleh
karena itu, penentuan konsentrasi ion H" pada asam
lemah seperti CHsCOOH harus melibatkan konstanta
disosiasi asam (K,), yang secara umum dinyatakan
melalui persamaan kesetimbangan asam. Dengan
demikian, penggunaan pendekatan yang sama seperti
pada asam kuat akan menghasilkan nilai konsentrasi H*
yang tidak tepat!?¥,

Kesalahan tersebut juga menunjukkan bahwa
peserta  didik jarang menggunakan persamaan
kesetimbangan asam dalam menentukan konsentrasi ion
H*, schingga cenderung menerapkan pendekatan
perhitungan yang lebih sederhana tanpa
mempertimbangkan sifat asam lemah. Kondisi ini dapat
disebabkan oleh proses pembelajaran yang kurang
menekankan keterkaitan antara konsep stoikiometri,
kesetimbangan kimia, dan konsep asam-basa. Dalam
praktik pembelajaran, guru sering kali tidak mengaitkan
konsep-konsep tersebut secara mendalam karena
kompleksitas materi yang membutuhkan waktu



pembelajaran yang lebih panjang!®!.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa miskonsepsi pada penentuan konsentrasi ion H*
dalam materi asam—basa tidak sepenuhnya berasal dari
miskonsepsi pada konsep stoikiometri. Meskipun
peserta didik mampu menentukan molaritas larutan
dengan benar, mereka belum memahami secara tepat
konsep ionisasi asam lemah dan penerapan konstanta
kesetimbangan dalam perhitungan konsentrasi ion H'.
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik
terhadap konsep kimia masih bersifat terpisah dan belum
terintegrasi secara konseptual.

3.1.10.Jawaban Peserta Didik Paham pada Materi
Kesetimbangan Kimia tapi Miskonsepsi pada
Materi Asam Basa

Subbagian ini menyajikan contoh kasus peserta
didik yang menunjukkan pemahaman yang benar pada
konsep kesetimbangan kimia, tetapi masih mengalami
miskonsepsi pada konsep asam-basa. Peserta didik
diminta menuliskan reaksi kesetimbangan CH;COOH
dalam air dan menentukan nilai pH larutan berdasarkan
konsentrasi ion yang diperoleh dari reaksi tersebut.
Jawaban peserta didik terhadap kedua soal tersebut
disajikan pada Gambar 21 dan Gambar 22 sebagai dasar
analisis  hubungan antara pemahaman konsep
kesetimbangan kimia dan pemahaman konsep asam-—
basa.

Soal: Tuliskan reaksi kesetimbangan CH;COOH dalam
air

V4. OM D —> (Hy (90 4 Ha0'

Gambar 21. Jawaban Peserta Didik AD1 HLG Paham
Reaksi Kesetimbangan

Soal: Tentukanlah pH larutan berdasarkan [H'] atau
[OH] yang telah didapat pada soal sebelumnya

c\ - QoM - -\oj 1«'5::(0:; Pl w - (L [.j‘lo"ﬂ)
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A
Gambar 22. Jawaban Peserta Didik AD1 HLG

Miskonsepsi pH Asam Lemah

4
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Berdasarkan ~ Gambar 21, peserta didik
menunjukkan pemahaman yang tepat dalam menuliskan
reaksi kesetimbangan ionisasi CHs;COOH dalam air.
Peserta didik mampu
CHs;COOH sebagai asam lemah mengalami ionisasi
sebagian dalam larutan sehingga membentuk ion HsO*
dan ion asetat. Kemampuan ini menunjukkan bahwa
peserta didik telah ~memahami konsep dasar

kesetimbangan kimia pada sistem asam lemah dalam

merepresentasikan  bahwa

larutan.
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Meskipun demikian, jawaban pada Gambar 22
menunjukkan peserta didik mengalami
miskonsepsi dalam menentukan pH larutan CHsCOOH.
Peserta didik menganggap bahwa larutan CH;:COOH
bersifat basa sehingga menggunakan pendekatan
perhitungan pH melalui pOH, yaitu dengan rumus pOH

bahwa

= —log[OH | kemudian dilanjutkan dengan perhitungan
pH menggunakan hubungan pH = 14 - pOH.
Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik

keliru dalam mengidentifikasi sifat larutan CHsCOOH.
P:  “Bagaimana  cara  mencari larutan
CH;COOH?”

PD: “Pertama-tama dicari pOH kemudian cari pH”

pH

P: “Apa alasannya?”

PD: “Karna larutannya basa”

P: “Darimana kita mengetahui bahwa larutan
CH;COOH itu adalah basa?”

PD: “Karena ada OH.”

Hasil wawancara dengan peserta didik
memperkuat temuan tersebut. Peserta didik menyatakan
bahwa larutan CHsCOOH dianggap bersifat basa karena
mengandung gugus “OH” dalam rumus senyawanya.
Pernyataan menunjukkan bahwa peserta didik
mengidentifikasi sifat asam—basa suatu senyawa hanya
berdasarkan keberadaan gugus tertentu dalam rumus
kimia, tanpa mempertimbangkan proses ionisasi yang

terjadi ketika senyawa tersebut dilarutkan dalam air.

ini

Secara konseptual, CHsCOOH merupakan asam
lemah yang dalam larutan air mengalami ionisasi
menghasilkan ion H;O* dan ion asetat. Keberadaan ion
Hs0* dalam larutan menunjukkan bahwa larutan tersebut
bersifat asam®¥. Oleh karena itu, penentuan pH larutan
CHsCOOH seharusnya didasarkan pada konsentrasi ion
H* atau HsO" yang terbentuk dari proses ionisasi asam
tersebut, bukan melalui pendekatan perhitungan pOH
seperti pada larutan basa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa peserta didik sering
mengalami miskonsepsi dalam mengidentifikasi sifat
asam dan basa suatu senyawa,
interpretasi didasarkan pada bentuk rumus kimia tanpa
memahami proses ionisasi dalam larutan!'?!. Akibatnya,
peserta didik cenderung mengaitkan keberadaan gugus
tertentu dalam rumus senyawa secara langsung dengan
sifat asam atau basa suatu larutan.

terutama ketika

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa miskonsepsi pada konsep asam—basa dalam kasus
ini tidak disebabkan oleh miskonsepsi pada prior
knowledge terkait kesetimbangan kimia. Peserta didik
telah mampu menuliskan reaksi kesetimbangan dengan
benar, tetapi gagal mengaitkan hasil reaksi tersebut
dengan penentuan sifat larutan dan perhitungan pH.



Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta
didik terhadap konsep kimia masih bersifat terpisah dan
belum terintegrasi secara konseptual®!.

3.2 Sub Materi Prior Knowledge yang Paling
Berkontribusi terhadap Miskonsepsi Asam Basa

Tabel 4. Hasil Perhitungan Rata-Rata Miskonsepsi Prior Knowledge dan Miskonsepsi Asam Basa

Data Rata-rata

Skor miskonsepsi prior knowledge 10,79
Persentase miskonsepsi sub Struktur Atom 26,94
materi prior knowledge Ikatan Kimia 524

Reaksi Kimia 53,4

Stoikiometri 10,2

Kesetimbangan Kimia 62,5
Skor miskonsepsi asam basa 8,535
Persentase miskonsepsi per Teori Asam dan Basa Lewis 48,48
indikator asam basa Teori Asam dan Basa Arrhenius 44,44

Teori Asam dan Basa Bronsted- 38,05

Lowry

pH Asam dan Basa 23,09

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata skor miskonsepsi
prior knowledge peserta didik secara keseluruhan adalah
10,79. Miskonsepsi tersebut mencakup beberapa materi
kimia yang saling berkaitan secara konseptual, yaitu
struktur atom, ikatan kimia, reaksi kimia, stoikiometri,
dan kesetimbangan kimia. Dari seluruh submateri
tersebut, kesetimbangan kimia memiliki
persentase miskonsepsi tertinggi, yaitu sebesar 62,5%.
Hal ini menunjukkan bahwa kesetimbangan kimia
merupakan prior knowledge yang paling berkontribusi
terhadap munculnya miskonsepsi pada materi asam
basa.

rata-rata

Menurut teori  konstruktivisme, pemahaman
peserta didik dibangun berdasarkan prior knowledge
yang telah dimiliki sebelumnya [5]. Apabila prior
knowledge tersebut mengandung kesalahan atau
miskonsepsi, maka pemahaman baru yang terbentuk
pada konsep lanjutan juga berpotensi menjadi kelirul?®,
Materi kesetimbangan kimia merupakan lanjutan dari
beberapa konsep dasar sebelumnya, seperti struktur
atom, ikatan kimia, reaksi kimia, dan stoikiometri. Oleh
karena itu, apabila peserta didik telah mengalami
miskonsepsi pada konsep-konsep tersebut, maka
kemungkinan munculnya miskonsepsi pada materi
kesetimbangan kimia akan semakin besarl. Hal ini
sesuai dengan data penelitian yang menunjukkan bahwa
kesetimbangan kimia merupakan materi dengan tingkat

miskonsepsi tertinggi.

Sementara itu, rata-rata skor miskonsepsi peserta
didik pada materi asam basa adalah 8,535 yang terdiri
atas beberapa indikator, yaitu konsep asam basa menurut
teori Lewis, teori Arrhenius, teori Brensted—Lowry,
serta konsep pH asam dan basa. Persentase miskonsepsi
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tertinggi ditemukan pada indikator teori asam basa
Lewis, yaitu sebesar 48,48%.

Hasil  penelitian ini  menunjukkan  bahwa
kesetimbangan kimia sebagai bagian dari prior
knowledge memberikan kontribusi besar terhadap

munculnya miskonsepsi secara keseluruhan pada materi
asam basa. Namun, indikator dengan tingkat
miskonsepsi tertinggi justru terdapat pada konsep asam
basa Lewis. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi
kesetimbangan kimia terhadap miskonsepsi pada teori
asam basa Lewis tidak bersifat langsung.

Secara konseptual, miskonsepsi pada
kesetimbangan kimia seharusnya lebih berkaitan dengan
kesalahan dalam menentukan konsentrasi [H'] atau
[OH]. Akan tetapi, hubungan tersebut tidak terlihat
secara kuat karena peserta didik cenderung menghafal
rumus tanpa memahami konsep yang mendasarinyal®®l,
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara, peserta didik
juga tidak memahami bahwa konsentrasi [H'] atau
[OH] dapat  ditentukan  melalui  persamaan
kesetimbangan.

Kondisi ini dapat terjadi karena dalam proses
pembelajaran guru sering kali tidak mengaitkan prior
knowledge dengan konsep yang dipelajari secara
sistematis. Hal tersebut dapat disebabkan oleh
keterbatasan waktu pembelajaran sehingga pembahasan
konsep yang kompleks tidak dapat dilakukan secara
mendalam®!,

Di sisi lain, tingginya tingkat miskonsepsi pada
teori asam basa Lewis juga dapat disebabkan oleh
tingkat abstraksi konsep tersebut!!!l. Peserta didik yang
terbiasa menghafal definisi sering mengalami kesulitan
dalam memahami interaksi antarmolekul yang



dijelaskan melalui mekanisme donor—akseptor pasangan
elektron®#!. Akibatnya, tingkat miskonsepsi pada konsep

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh bahwa terdapat korelasi positif
yang signifikan antara miskonsepsi prior knowledge
dengan miskonsepsi peserta didik pada materi asam
basa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi
sebesar rp = 0,304. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat miskonsepsi peserta didik pada
prior knowledge, maka semakin tinggi pula
kecenderungan terjadinya miskonsepsi pada konsep
asam basa, meskipun kekuatan korelasinya tergolong
lemah.

Temuan ini juga didukung oleh nilai koefisien
determinasi sebesar 9,2%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebesar 9,2% variasi miskonsepsi pada materi asam
basa dapat dijelaskan oleh miskonsepsi pada prior
knowledge, sedangkan sisanya sebesar 90,8%
dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain di luar
penelitian ini.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
materi kesetimbangan kimia merupakan submateri
prior knowledge yang paling berkontribusi terhadap
miskonsepsi pada materi asam basa secara
keseluruhan. Namun demikian, kontribusi tersebut
tidak berkaitan secara langsung dengan indikator
miskonsepsi asam basa yang paling tinggi, yaitu pada
konsep teori asam basa Lewis.

Berdasarkan temuan penelitian ini, diperlukan
upaya  pembelajaran  remedial pada  materi
kesetimbangan kimia sebelum peserta  didik
mempelajari materi asam basa. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi
praktis bagi pendidik dan pengembang kurikulum
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif untuk meminimalkan miskonsepsi serta
memperkuat pemahaman konseptual peserta didik
dalam mempelajari konsep asam basa. Penelitian
selanjutnya juga dapat memperkaya kajian mengenai
miskonsepsi dengan mengkorelasikan miskonsepsi
peserta didik dengan variabel lain yang relevan.
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